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ABSTRAK

Rondap Mahyudin. 2017. Profil Kondisi Fisik Atlet Taekwondo Dojang
Kabupaten Padang Pariaman

Masalah dalam penelitian ini adalah belum adanya gambaran kondisi
fisik atlet Taekwondo Dojang Kabupaten Padang Pariaman. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Kondisi Fisik Atlet Taekwondo Dojang Kabupaten
Padang Pariaman yang meliputi daya tahan aerobik, daya ledak otot tungkai, dan
kecepatan.

Jenis penelitian adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh atlet Taekwondo Dojang Kabupaten Padang Pariaman yang berjumlah
103 orang atlet. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.
Dengan demikian sampel dalam penelitian ini berjumlah 25 orang atlet senior
putra. Untuk memperoleh data daya tahan aerobic (Vo,Max) diukur melalui
bleeep test, daya ledak otot tungkai diukur dengan standing Board jump, dan
kecepatan diukur dengan lari 30 meter. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif dengan bentuk persentase.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa : 1) Daya tahan aerobik
atlet Taekwondo senior putra Dojang Kabupaten Padang Pariaman berada dalam
klasifikasi sedang, 2) Daya ledak otot tungkai atlet Taekwondo senior putra
Dojang Kabupaten Padang Pariaman berada dalam klasifikasi sedang, dan 3)
Kecepatan atlet Taekwondo senior putra Dojang Kabupaten Padang Pariaman
berada dalam klasifikasi sedang.

Kata kunci: Taekwondo, Kondisi Fisik
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembinaan dan pengembangan olahraga merupakan bagian dari
upanya mewjutkan pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Karena
kegiatan olahraga merupakan salah satu cara yang dapat meningkatkan
kesegaran jasmani dan kesegaran jasmani adalah bagian integral dari
pembangunan bangsa sekaligus merupakan wahana yang efektif untuk
meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang maju dan mandiri.

Berkaitan dengan pembinaan dan pengembangan olahraga pemerintah
Indonesia membentuk suatu wadah organisasi nasional yaitu KONI (Komite
Olahraga Nasional Indonesia) yang menaungi berbagai cabang olahraga yang
berada di Indonesia di antara lain yaitu beladiri taekwondo adalah olahraga
beladiri asal Korea, taeckwondo bila dimaknai setiap kata mempunyai makna
yaitu” tae” adakah kaki, “kwon” adalah pukulan dengan tendangan dan “do”
adalah seni. Apabila diartikan dari setiap katanya bisa ditarik kesimpulan
bahwa taekwondo adalah seni beladiri yang dominan mengunakan kaki dan
tangan sebangai senjata untuk membela diri (Rahmani 2014 :60).

Perkembanga ini terlihat dengan bertambahnya animo masyarakat dan
meningkatnya frekwensi kejuaraan-kejuaraan taekwondo yang terus aktif
diadakan untuk melakuka pembinaan perstai yang nantinya diharapkan dapat
melahirkan atlet yang dapat mengharumkan nama daerah, bangsa dan nengara
dalam berbangai kejuaraan yang diperlombakan sesuai dengan tujuan.

1



Olahraga prestasi yang dijelaskan dalam UU. RI. No. 3 tahun 2005
tentang sistem Keolahrangaan Nasional (SKN) pasal 20 (2007 :78) bahwa:

“Pemerintah daerah bertangung jawab melaksanakan pembinaan,
pengembangan, olahraga yang meliputi pembinaan dan penembangan
perolahragaan, tenaga keolahragaan dan organisasi olahraga,
penyediaan dana olahraga, penyusunan metode pembinaan dan
pengembangan olahraga, penyediaan sarana dan prasarana olahraga,
serta penghargaan dibidang keolahragaan”.

Berdasarkan kutipan diatas, olahraga beladiri taekwondo dapat
dijadikan ajang kompetisi untuk bepacu dalam pencapain sebuah prestasi.
Dalam pencapaian prestasi yang baik maka membutuhkan pembina yang
terarah dan terorganisasi, serta terprongam dengan baik.

Dasar-dasar taekwondo terbentuk dari kombinasi berbagai teknik
gerakan menyerang dan bertahan yang menggunakan bagian tubuh untuk
menghadapi lawan. Untuk menjadi taekwondoin yang handal harus menguasai
teknik dasar taekwondo yang terdiri atas: (1) Bagian tubuh yang menjadi
sasaran atau keup so, (2) Bagian tubuh yang di gunakan untuk menyerang atau
bertahan, (3) Sikap kuda-kuda, (4) Teknik bertahan dan menangkis atau
makki, (5) Teknik serangan atau kongkyok kinsul yang terdiri atas: pukulan
atau jirerugi, (Suryadi 2009 : 9).

Pertandingan taekwondo dibagi menjadi dua bagian yaitu: kyourugi
dan poomsae. Kyourugi adalah pertandingan satu lawan satu di arena
pertandingan dengan menggunakan teknik yang berlaku di taekwondo yang di
prebolehkan, sesuai peraturan-peraturan taekwondo bahwa teknik yang

dianggap sah apabila teknik tendangan yang digunakan mengenai sasaran

yang diperbolehkandan dilakukan mengunakan bagian di bawah tulang mata



kaki (punggung telapak kaki dan bahasa koreanya “baldeung”, tumit bagian
dasar “dwichuk™, tumit bagian belakang” dwikumchi”, telapak kaki).
Mekanisme pertandingan dalam seni beladiri taeckwondo adalah antara dua
orang atlet saling bertemu saling beradu teknik tendangan dan pukulan, vekter
dan kanter untuk mendapatkan poin.

Untuk berprestasi ada beberapa faktor yang harus dimiliki atlet, antara
lain: kemampuan, takti, tekni, fisik, dan pisikologi yang baik. Untuk melatih
teknik dan taktik dibutuhkan waktu yang lama untuk menjadikan gerakan
tersebut menjadi sempurna dan menjadi reflek yang benar pada saat dilakukan
baik pada saat berlatih maupun pertandingan. Latihan dalam waktu yang lama
membutuhkan kesegaran jasmani yang tinggi. Kesegaran jasmani adalah
kemampuan tubuh seseorang untuk melakukan tugas dan pekerjaan sehari-hari
tampa menimbulkan kelelahan sehinga tubuh masih memiliki simpanan tenaga
untuk mengatasi beban tenaga selanjutnya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap perkembangan
Taekwondo Dojang Kabupaten Padang Pariaman dengan pelatih, tentang
profil atlet taeckwondo yang berada di dojang Kabupaten Padang Pariaman
masih banyak mengalami kekurangan seperti dari segi sarana prasarana,
motivasi, kondisi fisik atlet. Dalam menjalankan sebuah kegiatan atau latihan
membutuhkan sarana dan prasarana karna faktor yang paling utama adalah
ketersediaan alat yang dibutuhkan dalam melakukan kegiatan serta latihan di
dojang kabupaten padang pariaman belum cukup memadai dan banyak

kekurangan.



Taekwondo Dojang Kabupaten Padang Pariaman adalah salah satu
tempat dimana perkumpulan menyalurkan hobi serta bakat yang dimiliki anak
pada bidang olahraga taekwondo, bisa juga dikatakan sebuah organisasi
pembinaan untuk anak yang berprestasi dalam bidang olahraga taekwondo.
Tapi kenyataannya dojang kabupaten padang pariaman mengalami penurunan
dari beberapa segi seperti atlet itu sendiri, disebabkan sarana prasarana,
motivasi atlet, dan kondisi fisik.

Dalam olahraga taekwondo yanga paling terpenting adalah kondisi
fisik yang dimiliki altet, dimana kondisi fisik itu adalah salah satu faktor
internal dari tubuh atlet yang sangat menunjang prestasi atlet, dimana seorang
pelatih menyampaikan kekurangan masing-masing atlet yang dimilikinya.
Kekurangan tersebut dilihat dari kemampuan daya tahan atlet dilapangan, baik
didalam kejuaraan maupun dalam latihan. Pada saat atlet latihan pelatih tidak
bisa memaksakan fisik atlet untuk mencoba teknik-tenik yang diberikan pada
saat itu, sehingga hanya sebagian atlet yang berkeinginan kerasa untuk
mencoba, inilah yang menjadi penyebap rendahnya prestasi di dojang
kabupaten padang pariaman.

Kelincahan juga sangat penting dalam pertandingan karena pada saat
lawan menyerang atlet sangat mudah untuk menghindari serangan dari lawan
sehingga mudah bagi atlet untuk membalas serangan tersebut, dengan gerakan
yang cepat merupakan konsep dasar melakukan serangan pada olahraga
taekwondo. Faktor kondisi fisik yang tidak kalah penting dalam olahraga ini
adalah daya ledak otot tungkai dimana gerakian yang lebih dominan untuk
menyerang lawan dan mendapatkan poin, disini penulis melihat tendangan

yang dimiliki atlet dojang kabupaten padang pariaman sebagian besar masih



belum bisa dikatakan kuat dan juga tepat karena daya ledak otot tungkai yang
tidak mempunyai power yang bagus.

Kelentukan salah satu faktor kondisi fisik yang harus dimiliki oleh
atlet bela diri tidak kecuali dalam olahraga taekwondo dimana kelentukan
berguna untuk gerakan reflek menghindar saat menerima serangan, sangat
berguna dalam olahraga ini, tapi kenyatannya di dojang kabupaten padang
pariaman ini kelentukan yang dimiliki oleh atlet belum dikatakan baik,

Atas dasar hal tersebut, maka diperlukan penelitian tentang profil atlet
taekwondo di dojang kabupaten padang pariaman. Dimana peneliti ini akan
membahas bagaimana profil atlet tersebut ditinjau dari segi sarana prasarana,
motivasi atlet itu sendiri, dan juga tidak terlepas dari faktor kondisi fisik atlet

di dojang kabupaten padang pariaman.

. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah diatas dapat diuraikan indentifikasi

masalahnya yaitu:

1. Gambaran mental menyebabkan rendahnya prestasi atlet taekwondo
dojang kabupaten padang pariaman.

2. Gambaran gizi atlet menyebabkan rendahnya prestasi atlet taekwondo
dojang kabupaten padang pariaman.

3. Gambaran sarana dan prasarana menyebabkan rendahnya prestasi atlet
taekwondo dojang kabupaten padang pariaman.

4. Gambaran kondisi fisik menyebabkan rendahnya pestasi atlet kabupaten

padang pariaman.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan indentifikasi masalah diatas, maka pembatasan masalah
dalam penelitian ini adalah melihat gambaran kondisi fisik yang terdiri dari
daya tahan aerobik, kecepatan, daya ledak otot tungkai yang dimiliki oleh atlet

taekwondo dojang kabupaten padang pariaman.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, indentifikasi masalah dan batasan
masalah diatas, maka rumusan masalah yang dalam penelitian ini, yaitu:”
1. Gambaran kondisi fisik atlet taekwondo di dojang kabupaten padang
pariaman.
2. Gambaran kegiatan dan fisik atlet tackwondo dojang kabepaten padang
pariaman.

3. Gambaran perstasi atlet tackwondo dojang kabepaten padang pariaman.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran kondisi fisik atlet taeckwondo dojang kabupaten

padang pariaman.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukkan dan

pertimbangan bagi :



1. Penulis atau peneliti. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi
di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang guna
memperoleh gelar sarjana Saen

2. Pelatih taekwondo, sebagai bahan pertimbangan untuk mengukur pola
kekuatang, daya tahan, kelincahan dan kecepatan masing-masing atlet
taekwondo dojang kabupaten padang pariaman,

3. Sebagai bahan masukkan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti

masalah ini secara mendalam.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang kondisi fisik
atlet Taekwondo di Dojang Kabupaten Padang Pariaman, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Daya tahan aerobik atlet Taekwondo senior putra Dojang Kabupaten
Padang Pariaman berada dalam klasifikasi sedang.
2. Daya ledak otot tungkai atlet Taekwondo senior putra Dojang Kabupaten
Padang Pariamanberada dalam klasifikasi sedang.
3. Kecepatan atlet Taekwondo senior putra Dojang Kabupaten Padang
Pariaman berada dalam klasifikasi sedang.
B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan, maka penulis dapat memberikan saran-
saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam
kemampuan kondisi fisik atlet taekwondo :

1. Bagi olahragawan atau para pemain disetiap cabang olahraga apapun
hendaknya selalu menjaga kesehatan, keteraturan dan kedisiplinan
mengikuti latihan.

2. Atlet taekwondo Dojang Kabupaten Padang Pariaman disarankan untuk
serius melakukan latihan kondisi fisik untuk tidak mengabaikan kondisi
fisik, karena kondisi fisik merupakan dasar semua cabang olahraga

khususnya bolavoli dengan cara latihan terstruktur dan terprogram.
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Terutama pada kondisi fisik yang masih tergolong sedang dan cukup,
seperti daya tahan aerobik, kelincahan, daya ledak otot tungkai dan
keletukan.

Bagi pelatih hendaknya memberikan masukan mengenai hal-hal yang
dapat meningkatkan kondisi fisik atlet terutama daya ledak otot tungkai
kelincahan, kelentukan daya tahan aerobik.

Untuk peneliti selanjutnya hendaknya agar bisa melakukan penelitian yang
lebih mendalam pada atlet taeckwondo Dojang Kabupaten Padang Pariaman
Berguna bagi pengurus dojang untuk bisa lebih memperhatikan kondisi

atletnya dan juga informasi bagi umum.
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